
 

51 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Melihat dari hasil peneliatian yang telah dilakukan dan dibahas di bab 

sebelumnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa : 

1. Perusahaan manufaktur Krian belum melakukan pemisahan 

tanggungjawab secara tegas sehingga menimbulkan ketidak efektifan 

kinerja suatu departemen. 

2. Pengendalian internal perusahaan manufaktur Krian belum berjalan efektif 

di semua program kerjanya, walaupun ada beberapa yang sudah 

menerapkan pengendalian internal dengan baik. Contohnya yaitu terdapat 

job rotation setiap dua tahun sekali. 

5.2 Saran Dan Implikasi 

Perusahaan manufaktur Krian kedepannya perlu melakukan perbaikan 

terhadap sistem pengendalian internal khususnya di bagian penggajian karyawan 

harian. Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk memperbaiki sistem 

pengendalian internal di perusahaan manufaktur Krian adalah sebagai berikut : 

1. Setiap departemen hendaknya diberikan minimal satu orang yang 

membantu tugas admin. 

2. Hendaknya perusahaan memberikan deadline kepada setiap admin 

departemen agar pekerjaan tidak lebih dari waktu yang telah ditentukan.
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